
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

ManusialdiciptakanlolehlAllahlSWT di bumi ini sebagai seorang khalifah 

(pemimpin) disampingnitunpulanyakninsebagainmakhluknsosial,nyaitunmakhluk 

yangntidaknbisanhidupnsendirinataunmakhluknyangnberhubungannsecara timbal 

balikndengannmanusianlain.nDalamnkonsepnpernikahannmerupakannorang lain 

ataunpasangan untuk mengarungi sebuah bahtera kehidupan di dunia. Salah satu 

jalannuntuknmengarunginkehidupanndindunianialahndengannpernikahan.nIslam,

sesuai dengan prinsip dasar agamanya, menyerukan setiap orang untuk dapat 

menjadi bagian dari keluarga dan hidup dalam damai. Karena keluarga 

merupakan simbol yang lebih terbatas dari gaya hidup seimbang yang menjadi 

tumpuan seluruh umat manusia di dunia ini. Kodrat iradat Allah SWT,  yang 

diciptakannoleh-Nyanuntuknsalingnmenjagandannsalingnmencintai dari manusia 

dibumi ini secara berpasang-pasangan. 

Seperti yang dinyatakan dalam surah Ar-rum ayat 21 yaitu: 

ىَدَّةً وَ  جًا نِّتسَْكُُىُٓا۟ إِنيَْهَا وَجَعَمَ بَيُْكَُى يَّ ٍْ أََفسُِكُىْ أزَْوََٰ ٌْ خَهقََ نَكُى يِّ تِهِٓۦ أَ ٍْ ءَايََٰ نِكَ وَيِ ٌَّ فِى ذََٰ ةً ۚ إِ ًَ رَحْ

 ٌَ تٍ نِّقىَْوٍ يتَفََكَّرُو  لَءَايََٰ

Artinya:“Danndinantarantanda-tandankekuasaan-NyanialahnDia 

menciptakannuntukmunisteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dannmerasantenteramnkepadanya,ndanndijadikan-Nyandiantaramunrasa kasih 

dannsayang.nSesungguhnyanpada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
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tandabagi kaum yang berfikir”. 

Kendalanyangntimbulndalamnmengarungi kehidupan berkeluarga itu sangat 

beragam,nmulaindarinmasalahnkecilnhingganmasalahnbesar.nMulaindarinsekedar 

pertengkarannbiasansampainkepadanperceraian.nTimbulnyankonflikntersebut bisa 

terjadinakibatndarinkesalahannpribadinketikanpembentukannrumahntangga,npada 

masansebelumndannmenjelangnakadnpernikahan,nbahkannbisanmuncul pada saat 

mengarunginrumahntangga.nDengannkatanlain,nadanbeberapanfaktor yang bisa 

menimbulkannkehidupannberumahntangganyangntidaknsejalan dan sesuai dengan 

keinginannjugandiharapkannmenjadinkeluargansakinah,nmawaddah,ndan rahmah. 

Menurut hasil studi pendahuluan, saat ini terdapat beberapa masalah yang 

menjadinsumbernkonfliknyangnsignifikanndalamnkeluarga,ndinantaranyanketidak

mampuan teman atau keluarga untuk saling mendukung saat bergabung dalam 

suatu kelompok, serta kurangnya kesiapan, baik secara mental maupun emosional, 

untuk bergabung dalam suatu kelompok. Dari pihak pria dan wanita kurang dalam 

menghadapi peran suami istri dalam mempersiapkan diri mereka. Secara umum, 

perempuan dan laki-laki menerima pendidikan yang kurang ideal dalam 

perkawinanntentangnperan,ntugas-tugas,nhak, dan tanggung jawab yang harus 

dipenuhi dalam setiap perkawinan, dari bayi hingga perempuan dan laki-laki 

hingga perempuan dan laki-laki hingga mereka yang baru saja menyelesaikan 

pernikahan. 

Kualitasndarinsebuahnperkawinan besarnkaitannyandengannkesiapanndan 

kematangannmentalnkeduancalon pasangan, masing masing menempuh kehidupan 

keluarga.nPerkawinannsebagainperistiwanyangnsakralndalamnperjalanannhidup 
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manusia.nSetiapnpasangannsuaministri berharap akan adanya kelanggengan dalam 

perkawinan,npadansaatndipertengahannperjalanannterjadinkonfliknyangnberujung 

dengannperceraiannkarenankurangnyankesiapannmentalndarinpihaknsuamindan 

pihaknistrindalamnmenempuhnkehidupannberkeluarga.nAgar harapan membentuk 

keluargansakinahndapatnterwujud, diperlukan bimbingan pranikah terlebih dahulu 

mengenai perkawinan.nPasanganncalonnsuaministrindiberinpengetahuanntentang 

kemungkinannyangnakannterjadi dalamnberkeluarga,nsehingga pada saatnya nanti 

pasangan tersebut bisanmengantisipasinmasalahnyangnterjadindengannbaiknatau 

palingntidaknberusaha untuk meminimalisir terjadinya masalah, untuk itu 

pasangan muda yang ingin menikah sangat dianjurkan mengikuti pembekalan 

dalam bimbingan perkawinan yang merupakan salah satu upaya penting dan 

strategis dalam meningkatkannkematangan mental dannmenghadapi berbagai 

permasalahan rumah tangga dengan baik. Ketentuan mengenaincalon pengantin 

untuk mengikuti bimbingan pranikah tertuang dalam Peraturan DirekturnJenderal 

Bimbingan Masyarakatn(BIMAS) IslamnKementrian Agama Nomor 379 tahun 

2018, diinstruksikan bahwa setiap laki-laki dan perempuan yang akan 

melangsungkan pernikahan harus mengikuti bimbingan perkawinan yang 

diselenggarakan oleh Kementrian Agama. 

KantornUrusannAgaman(KUA)nadalahnunitnkerjanterdepan departemen 

Agamanyangnmelaksanakanntugas pemerintahan di bidang Agama Islam di 

wilayah Kecamatan. Dikatakan sebagai unit kerja terdepan karena KUA secara 

langsung berhadapan dengan masyarakat. Karenanitu peran penyuluh dan petugas 

bimbingan. Kantor Urusan Agama Kecamatan Karangjaya merupakan sebuah 
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lembaga keagamaan yang bergerak dibawah naungan kementrian keagamaan, 

seperti layaknya KUA pada umumnya, KUA Kecamatan Karangjaya juga 

mempunyai kewajiban dan tugas untuk melayani hal-hal atau permasalahan di 

bidang keagamaan maupun pernikahan. Fungsi lain dari KUA Kecamatan 

Karangjaya juga melaksanakan pencatatan nikah, rujuk, pembinaan masjid, zakat, 

wakaf, layanan bimbingan pra-nikah dan ibadah sosial lainnya. 

Sejak dahulu sudah terjadi permasalahan atau fenomena yang ada di 

masyarakat yaitu adanya pernikahan muda atau pernikahan yang diantara suami 

atau isterinya itu berusia muda, banyak pro dan kontra yang datang bagi calon 

pasanga muda tersebut dikarenakan umur yang belum mencukupi syarat 

pernikahan. HasilnpenelitianndarinSurveinSosialnEkonominNasionaln(Susenas) 

tahunn2017nmenunjukkannbahwandatandinprovinsinJawa Barat ada 40,71% 

pernikahannanaknusia <17-18 tahun.nPernikahanndininyangnmasihntingginbukan 

masalahnsederhana.nDinProvinsinJawanBarat tahunn2018npersentasenpernikahan 

dininanaknusia kurang dari 19 tahun sebanyak 59,6% Komposisi ini menempatkan 

Jawa Barat menduduki peringkat kedua nasional. 

Dari data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa 33,76% pemuda 

di Indonesia mencatatkan usia kawin pertamanya di rentang 19-21 tahun pada 

2022. Kemudian, sebanyak 27,07% pemuda di dalam negeri memiliki usia 

menikah pertama pada 22-24 tahun. Ada juga 19,24% pemuda yang pertama kali 

menikah saat berusia 16-18 tahun. Kalau dilihat berdasarkan jenis kelamin, usia 

menikah pertama pemuda laki-laki dan perempuan tentu aja memiliki perbedaan, 

dimana laki-laki cenderung memasuki usia pertamanya lebih tua dibandingkan 
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perempuan. 

 

Secara rinci, 35,21% pemuda laki-laki memiliki usia menikah pertama saat 

22-24 tahun. Sebanyak 30,52% pemuda laki-laki mencatatkan usia menikah 

pertama saat berusia 25-30 tahun. Sedangkan, 37,27% pemuda perempuan 

memiliki usia menikah pertamanya pada 19-21 tahun. Lalu, 26,48% pemuda 

perempuan menikah pertama kali ketika berusia 16-18 tahun.  

Namun Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 15 ayat 1 menyebutkan bahwa 

demi untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya boleh 

dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur suami sekurang-kurangnya 

berumur 19 tahun dan calon isteri sekurang- kurangnya berumur 16 tahun. Pasal 2 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang merumuskannya bahwa “Perkawinan 

menurutnhukumnIslamnadalahnpernikahannyaitunakadnyangnsangatnkuatnatau 

mitsaqannghalizan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya 

merupakan ibadah. Layanan bimbingan pra-nikah berasal dari tokoh masyarakat, 

tokoh agama, psikiater atau bahkan diperoleh dari lembaga pemerintahan yang 

berwenang dan bertugas dalam pembinaan pernikahan yang tujuannya agar 

mampu memberikan nasihat atau bimbingan untuk mengatasi ataupun mencegah 

terjadinya permasalahan dalam rumah tangga. 

Bahkan, menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) menyarankan, usia ideal menikah bagi laki-laki adalah minimal 25 

tahun. Sementara, usia ideal perempuan untuk menikah adalah minimal 21 tahun. 

Tapi, rekomendasi tersebut dibuat bukan tanpa alasan. Pasalnya, di 
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Indonesia pada tahun 2018, sebanyak 1 dari 9 anak atau 11,21 % perempuan usia 

20-24 tahun berstatus Kawin Sebelum Umur 18 Tahun (BPS). 

Di wilayah Kantor Urusan Agama Kecamatan Karangajaya di tahun 2021-

2022 ada 14 pasangan calon suami/istri muda yang mendaftar menikah dibawah 

umur 19 tahun, diantaranya pada tahun 2021, ada 4 calon pasangan suami istri 

namun hanya calon istrinya saja yang dibawah usia 19 tahun. Selanjutnya pada 

tahun 2022 ada 10 calon pasangan suami istri muda yang mendaftar menikah, 

diantaranya 9 calon istri yang berumur kurang dari 19 tahun, dan satu calon suami 

yang umurnya kurang dari 19 tahun. Tetapi selain bimbingan pranikah, para calon 

suami istri muda ini harus memenuhi persyaratan lain yang diantaranya harus 

mengikuti dispensasi pernikahan di pengadilan agama dikarenakan umur yang 

belum mencukupi syarat pernikahan. 

Peneliti tertarik dengan penelitian ini karena kemungkinan beberapa bagian 

dari mereka belum siap melakukan pernikahan, karena ekonomi yang belum 

terlalu memadai, juga ada yang belum siap mental atau mental yang belum 

matang. Karena kesiapan atau kematangan mental harus diperhatikan/diutamakan, 

sebab pernikahan itu bukanlah hal yang mudah, dan sebentar melainkan ibadah 

seumur hidup. Namun karena ada beberapa tuntutan ataupun hal lain yang 

membuat para calon pasangan muda harus melaksanakan pernikahan. Oleh karena 

itu peneliti ingin mengetahui upaya para penyuluh atau petugas bimbingan 

pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Karangjaya selama dua tahun 

kebelakang ini dalam mengatasi problematika mental yang belum matang dari 

para calon pasangan suami isteri muda tersebut sebelum menikah. Latar belakang 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses bimbingan pranikah bagi 

kesiapan/ kematangan mental bagi para calon pasangan muda di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Karangjaya. 

B. FokusnPenelitian 

Berdasarkannlatarnbelakangndiatas,nyangnmenjadinfokusnpenelitianndalam

npenelitian ininadalah : 

1. Bagaimana keadaan mental para pasangan muda sebelum dan sesudah 

mengikuti bimbingan pranikah? 

2. Bagaimana proses bimbingan pranikah yang diberikan kepada pasangan 

muda dalam meningkatkan kematangan mental ? 

3. Bagaimana hasil bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Karangjaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hasil perbedaan keadaan mental sebelum dan sesudah 

mengikuti bimbingan pranikah 

2. Untuk mengetahui proses bimbingan pranikah yang harus dilakukan dalam 

meningkatkan mental calon pasangan suami isteri muda 

3. Untuk mengetahui hasil pada bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Karangjaya 
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D. KegunaannPenelitian 

a. SecaranAkademis 

Penelitianninindiharapkanndapatnmemberikannkontribusinilmiahnbaginpen

gembangannkajiannilmunbidangnbimbinganndannkonseling islam, serta kajian 

penelitiannini diharapkanndapatnmenambah pengetahuan mengenai bimbingan 

pranikahndalamnmeningkatkannkematangannmental bagi para pasangan suami 

istri muda, dalamnkasusnininsertanhasilndarinpenelitiannini. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan bagi KUAndalam 

memberikannbimbinganndannpenyuluhannkepadanpasangannpengantinndan 

baginparancalon pengantin muda diharapkannbisa mendapatkannwawasan 

yang luas terkait dengannbimbingan pranikah. 

E. Hasil Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa peneletian yang dipandang relevan dengan penilitian ini, 

yaitu diantaranya: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Martiana Rhamdani Husein yang berjudul “ 

Bimbingan pra nikah untuk kesiapan mental calon suami isteri “. Menurut 

Martiana, hasil penelitian ini menunjukan bahwa pernikahannyang 

harmonisdibangunnberlandaskanntuntunannsyariatnagamanIslam,ndimana

ada hak dannkewajiban suami isteri yang harus dipenuhi, pembinaan dalam 

suasana damai tentram dan rasa kasih sayang antar suami isteri, memiliki 

anak sebagai hasil keturunan dari hasil pernikahan yang sah untuk di didik 

dengan baik. 
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b. Menurut Pebriana Wulansari dalam skripsinya yang berjudul “Bimbingan 

pranikah bagi calon pengantin sebagai upaya pencegahan perceraian ” 

menurutnya Bimbingan Pranikah yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 

proses pengarahan atau pemberian bantuan yang dilakukan oleh petugas 

Kantor Urusan Agama berupa nasihat sebelum melangsungkan ikatan lahir 

batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami dan istri 

yang bertujuan untuk membentuk suatu keluarga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

c. SkripsinYuninYustikanSari, mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling      

Islam, Fakultas Dakwah dannKomunikasinUniversitas IslamnNegerinSunan 

GunungnDjatinBandungndengannjudul “Bimbingan PranikahnBagi Calon 

PengantinnDalamnMewujudkannKeluarganBahagian(Penelitianndi Kantor 

UrusannAgamanKecamatannSolokanjeruk)” pada Tahun 2021.nHasil 

Bimbingannpra-nikahndapatndilihat darinantusiasme pengantin yang 

mengikuti bimbingan pra-nikah, pengantin mengetahui sifatnpernikahan, 

dan memahami bagaimana mewujudkannkeluarga yang bahagia.nPenelitian 

inindapatndisimpulkannbahwanpembinaannpranikahnbagincalonnpengantin 

dalamnmewujudkan keluarga bahagia di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Solokanjeruk berjalan dengan lancar dan sukses. 

d. SkripsinNurnIndahnWahyunisari,nNIM n621010070n(Mahasiswa Fakultas 

Syari’ahnUINnRadennIntannLampung,n2020),ndengannjuduln“Efektivitas 

BimbingannPranikahnTerhadap Kesiapan MentalmDalam Membentuk 

KeluarganSakinahn(Studi PadanMuslimah Care Lampung)”.15ndalam 
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penelitiannininmemfokuskannmengenainbagaimananprosesnbimbingannpra

nikahnyangnlakukan oleh muslimah care dalam upayanmembangun 

kesiapannmental dalam menaungi bahtera rumah tangga supaya 

terbentuknya keluarga yang sakinah. 

F. Landasan Teori 

1. Landasan Teoritis 

a. Pengertian Bimbingan Pra Nikah 

Bimbingannadalahnantara proses membantu individu melalui usahanya 

sendiri untuk menemukan dan mengembangkan kemampuan agar memperoleh 

kebahagiaannpribadindannkemanfaatan sosial. MohnSuryanmenyebutkan 

bahwanbimbingannadalahnproses pemberian terus menerusndan sistematis 

darinpembimbingnkepada yang di bimbing agar tercapai kemandirian dan 

pemahaman diri,npenerimaan diri,npengerahan dirindan perwujudan diri 

dalamnmencapaintingkat perkembangannyang optimal dan penyesuaian diri 

dengan lingkungan. (Saepulrohim, 2016:3).nPranikahnadalahnmasansebelum 

adanyanperjanjiannantaranlaki-lakindan perempuan, tujuannya untuk bersuami 

isterindengannresminberdasarkannundang-undang perkawinan, agama maupun 

pemerintah. 

Menurut Prayitnon(2004:99) Bimbingan adalah bantuan yang diberikan 

olehnorang yang ahli, kepada seorang ataunbeberapa individu, baiknanak-anak 

remaja maupun dewasa. Tujuannya yaitu agar orang-orang yangndibimbing 

dapat mengembangkan kemauan dirinya sendiri, dengan memanfaatkan 

kekuatannyansendiri dan sarananyang ada.nPengertian bimbingan yang 
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dikemukakan olehnprayitno ini,nmengandung aspek penting yaitu, (1) 

bimbingannmerupakannprosesnpemberian bantuan,n(2)nbimbinganndiberikan 

kepadanseorangnindividunataunbeberapa orang individu, (4) bimbingan 

diberikan kepada anak-anak, remaja, maupun dewasa, (5) bimbingan 

diorientasikan untuk mengembangkan kemampuan individu.  

MenurutnSyubandono, Bimbingan pranikah ialah suatu proses 

pelayanan sosial berupansuatu bimbingan penasihat, pertolongan yang 

diberikankepada calon suami istri, sebelum melaksanakan pernikahan, agar 

mereka memperoleh kesejahteraan dannkebahagiaanndalamnperkawinan dan 

kehidupan kekeluargaan.nNasehatnperkawinan (marriage counseling) ialah 

suatunprosesnpertolongannyang diberikan kepadancalonnsuaministeri sebelum 

ataunsesudahnkawinnuntuk membantu mereka memperoleh kebahagian dalam 

perkawinan dan rumah tangganya. 

MenurutnAunurnRahimnFaqih (2004: 82),nbimbingannpernikahanndan 

keluarganislaminadalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar 

dalamnmenjalankan pernikahan dan kehidupan berumah tangganya bisa 

selarasndengannketentuanndan petunjuknAllah SWT, sehingga dapat 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan pranikah adalah proses pemberian bantuan oleh pembimbing 

atau penyuluhnkepadancalonnsuaministerinagarnmereka bisa mengembangkan 

kemampuannya dengan baik serta mampu mengatasi persoalan pranikah yang 

dialaminya, sehingga dapat mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dalam 

perkawinan dan kehidupan kekeluargaan. Bimbingan pranikah merupakan 



 
 

12 
 

 
 

tahap awal sebelum calon suami dan calon istri melaksanakan akad. 

b. Pasangan Suami Istri Muda 

Islamnsebagainagamantidaknsecarankhususnmenyebutkannapakahnper

nikahannitu pernikahannmuda atau pernikahan tua melainkan semua anggapan 

tersebut di atas dihasilkan oleh masing-masing populasi dan merupakan hasil 

dari pemikiran populasi tersebut. Semua itu terjadinkarenanadanyanukuran 

batasannusianuntuknseseorangnmelangsungkannpernikahan itu. (Hadiono, 

Fauji A, 2018: 387).nMenurutnUNFPAn(United Nations Population Fund) 

pernikahanndininadalahnpernikahannyangndilaksanakannkarenankeduanatau 

salahnsatundarinpengantinntersebutnberusiandibawah 18 tahun.nPernikahan 

dininseringnkalinterjadindinbeberapanNegara.nBerbagai alasan atau faktor 

latarnbelakangnyang biasanya menjadi alasan terkuat dilaksankannya 

pernikahan dini. Misalnya faktor minimnya tingkat pendidikan, dan bisa saja 

terjadi karena faktor internal,nseperti perjodohan,nfaktornlingkunganndan 

yangnmenjadinalasannbanyaknyanterjadi pernikahan dini yaitu faktor ekonomi 

karenandenganncaranmenikahnininorang tuanakannmenganggap berkurangnya 

bebannpengeluaranndannanaknyanakannmendapatkannkehidupannyangnbaru. 

Jikansebagiannulama mengatakan bahwa Islam tidak mempunyai 

batasan dalam perkawinan, hal ini tergantung kepada kemaslahatan pribadi 

orang tersebut kepada kemaslahatan pribadi orang tersebut. Imam Sayuthi 

pernah menulus dua hadist “ ada tiga perkara yang tidak boleh di tunda- tunda 

yaitu sholat ketika datang waktunya, jika jenazah di tengah rumah, dan bila 

anak perempuan ketika diajak menikah”. Dalam keputusan Ijtima Ulama 
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Komisi Fatawa Indonesia tahun 2009 dinyatakan bahwa dalam literatur fiqih 

islam, tidak terdapat ketentuan secara eksplisit mengenai batasan usia minimal 

maupun maksimal. Meskipun demikian,lhikmahntasyrindalam pernikahan 

adalahnmenciptakannkeluarganbahagia, serta dalam rangka memperoleh 

keturunan.lHalninintercapainpada usia dimana calon pengantin telah sempurna 

pemikirannya,lbaiklsecara mentallmaupunlsecaralekonomis. 

Pernikahan usia muda dimana seseoranglbelumlsiap mental maupun 

fisik, sering menimbulkan masalah dibelakang hari, bahkan tidak sedikit 

berantakan ditengah jalan. Para psikolog menghawatirkan pernikahan di usia 

mudalakanlmenemuilkegagalanlkarenansangat tergantung pada keadaan jiwa 

seseorang. Hal itu juga dikuatkan olehh pendapat para dokter, bahwa sebelum 

melangsungkan pernikahan hendaknya calon suami isteri benar-benar berfikir 

secara matang terutama kesiapan jasmaninya. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa pernikahan di usia muda punya resiko tinggi, apalagi kalau sampai 

menemui kehancuran dan kegagalan dalam meniti kehidupan rumah tangga. 

Kematangan emosi merupakan aspek yang sangat penting untuk menjaga 

kelangsungan pernikahan. Keberhasilan rumah tangga sangat banyak 

ditentukan oleh kematangan emosi, baik suami maupun isteri. Islam 

memandang bahwa pernikahan merupakan sesuatu luhur dan sakral, bermakna 

ibadah kepada Allah SWT , mengikuti sunnah Rasulullah dan dilaksanakan 

atas dasar keikhlasan, tanggung jawab, dan mengikuti ketentuan-ketentuan 

hukum yang harus diindahkan. 

Kualitasndarinsebuahnpernikahannbesar kaitannya dengan kesiapan 
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dannkematangannkeduancalonnpasangan masing-masing untuk menempuh 

kehidupannberkeluarga.nAgarnharapannmembentuk keluarga sakinah dapat 

terwujud,ndiperlukan sebuah bimbingan pranikah terlebih dahulu mengenai 

perkawinan.nPasangan calon suami isteri muda diberi 

pengetahuanntentangnkemungkinannyangnakannterjadi dalam berkeluarga, 

akanndiberinbekalnagarncalonnpasangannsuaministeri dapat meningkatkan 

kematangannmentalndalamnmenghadapinkehidupannrumahntangga. 

2. KerangkanKonseptual 

Kerangkankonsepndalamnpenelitiannininadalahnuntuknmengetahui 

bagaimana kematangan mental para pasangan suami isteri muda setelah 

mengikuti bimbingan pranikah. 

Gambar 1.1nKerangkanKonseptual  
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G. Langkah-langkahnPenelitian 

Dalamnmelaksanakannpenelitiannterhadapnobjeknyangntelahnditentukan 

ininmakanpeneliti telah menetapkan: 

1. LokasinPenelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menentukan tempat penelitian yaitu di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Karangjaya, Jalan Desa karangjaya, 

Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat, karenanmemudahkan baginpenulis dalam 

menjangkaundaerahntersebutndannpenulisnakannlebih mudah melaksanakan 

penelitian ditempat tersebut.nDengan demikian peneliti akan lebihnleluasa 

melakukannpenelitian ini. 

2. Paradigma dannPendekatan 

a. Paradigma 

Paradigma yang dipakai dalam penelitian ini ialah paradigmanpenelitian 

kualitatif yaitu penelitiannyangnmenempatkannmanusiansebagainsubjek 

penelitian.nParadigmaninintermasuknmenganutnmodel humanistik karena 

menjadikannmanusiansebagaimsubjeknpenelitianndindalamnfenomenanatau 

peristiwanyangnakannditeliti. Jadi peneliti ketika menggunakan paradigm 

kualitatif, suatu peristiwa tidak hanya dipandang secara tunggal, tetapi banyak 

aspek, unsur, dan hal laibnnya yang membentuk perilaku tersebut. 

b. Pendekatan 

Pendekatannyangndigunakanndalamnpenelitiannini adalah pendekatakan 

fenomenologis,npendekatannfenomenologisndimana fenomena yang secara 

sadar dan individual dialami oleh sekelompok individu dalam hidupnya. 
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Dalamnpenelitiannininyangndimaksudnadalahnfenomenanataunperilaku dalam 

hasilnbimbingannpernikahannyangndilakukannolehnKantornUrusannAgama 

KecamatannKarangjaya dan para calon pengantin yang menikah di usia muda. 

3. Metode Penelitian 

Untuk memperoleh wawasan yang luas tentang kegiatan dan pelaksanaan 

konseling pranikah, penulis penelitian ini menggunakan metodologi penelitian 

kualitatif. Selain itu, ada teknik deskriptif, yang berfokus pada pengamatan di 

lingkungan ilmiah dan bertujuan untuk menyajikan fakta atau karakter 

populasi tertentu secara akurat dan faktual. Sebaliknya, dalam praktik nyata 

peneliti memasuki lapangan dengan mengamati, mengklasifikasikan objek, dan 

mendokumentasikan temuan. 

4. JenisnData 

Jenisndata merupakannjawabannterhadapmpertanyaan penelitiannyang 

diajukannjenisndatanyangndigunakan dalamnpenelitian ini adalah: 

a. Data mengenai metode yang digunakan dalam bimbingan pranikah di 

KUA Kecamatan Karangjaya 

b. Data mengenai kegiatan bimbingan pranikah yang dilakukan oleh calon 

pengantin muda KUA Kecamatan Karangjaya 

c. Kematangan mental pengantin setelah mengikuti bimbingannpranikah 

5. Sumber Data 

Sumberndatanyangnakanndigunakanndalamnpenelitiannini adalahnsebagai 

berikut: 

• Sumbernadatanprimer,nyaitundatanyangnlangsungndinkumpulkan 


